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ABSTRAK

Penguatan tata kelola jurnal ilmiah merupakan isu strategis dalam peningkatan
kualitas publikasi akademik perguruan tinggi di Indonesia. Banyak jurnal masih
menghadapi berbagai kendala struktural dan manajerial yang menghambat proses
menuju indeksasi internasional bereputasi. Artikel pengabdian kepada masyarakat
i bertuyjuan mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan upgrading peningkatan tata
kelola jurnal ilmiah menuju indeksasi internasional bereputasi yang diselenggarakan
oleh Relawan Jurnal Indonesia dan dilaksanakan di Universitas Adiwangsa Jambi
pada Kamis, 23 Oktober 2025. Kegiatan i melibatkan pengelola jurnal dari
berbagal perguruan tinggli se Provinsi Jambi dengan metode pelatihan, diskusi
interaktif, dan studi kasus. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta terhadap prinsip tata kelola jurnal ilmiah bereputasi, kesadaran
terhadap pentingnya etika publikasi, serta kemampuan awal dalam menyusun peta
jalan pengembangan jurnal. Kegiatan ini juga memperkuat jejaring kolaborasi antar
pengelola jurnal sebagai modal penting dalam pengembangan jurnal berkelanjutan.
Artikel in1 merekomendasikan perlunya pendampingan lanjutan yang bersifat teknis
dan berkesinambungan untuk memastikan kesiapan jurnal menuwu indeksasi
iternasional.

Kata Kunci: Pengabdian kepada masyarakat, tata kelola jurnal, indeksasi
mternasional, pengelola jurnal, publikasi ilmiah

Pendahuluan

Publikasi ilmiah telah lama dipandang sebagai salah satu indikator utama dalam menilai
kinerja akademik perguruan tinggi serta kontribusinya terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan (Lukman et al., 2010; Marginson, 2014; Wahyudi, 2020). Melalui jurnal
ilmiah, hasil penelitian tidak hanya didokumentasikan, tetapi juga diuji secara akademik,
didiseminasikan kepada komunitas ilmiah yang lebih luas, dan dyadikan rujukan dalam
pengembangan teorl, kebijakan, serta praktik keilmuan. Oleh karena itu, kualitas jurnal
ilmiah mencerminkan secara langsung kualitas tata kelola akademik dan budaya riset suatu
mstitust (Wu et al., 2020).

Dalam konteks globalisasi ilmu pengetahuan, tuntutan terhadap mutu jurnal ilmiah
semakin meningkat. Keberadaan jurnal yang terindeks pada basis data internasional
bereputasi tidak lagi sekadar simbol prestise, melainkan menjadi indikator keterpenuhan
standar tata kelola, integritas akademik, dan keberlanjutan manajemen jurnal (VVaJters,
2016). Indeksasi internasional menuntut konsistensi penerbitan, transparansi proses
editorial, kualitas substansi artikel, serta kepatuhan terhadap etika publikasi ilmiah yang
diakui secara global (Bradshaw & Brook, 2016). Dengan demikian, pengelolaan jurnal
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ilmiah tidak dapat dipahami sebagai aktivitas administratif semata, melainkan sebagai sistem
akademik yang kompleks dan berlapis.

Di Indonesia, dalam satu dekade terakhir terjadi peningkatan signifikan jumlah jurnal
ilmiah yang dikelola oleh perguruan tinggi dan lembaga peneliian (Wiryawan, 2014).
Kebijakan nasional yang mendorong publikasi ilmiah telah berhasil meningkatkan kuantitas
jurnal secara cepat (Irawan et al., 2021). Namun demikian, peningkatan jumlah tersebut
belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas tata kelola jurnal. Banyak jurnal masih
menghadapi persoalan mendasar, seperti inkonsistensi penerbitan, lemahnya sistem
manajemen editorial, keterbatasan dan ketergantungan pada reviewer internal, rendahnya
kualitas metodologis dan kebaruan artikel, serta penerapan etika publikasi yang bersifat
formalitas dan belum terinternalisasi dalam praktik (Putera et al., 2021).

Permasalahan tersebut berdampak langsung pada rendahnya kesiapan jurnal untuk
memasuki tahap indeksasi internasional bereputasi. Tidak sedikit jurnal yang berfokus pada
pemenuhan persyaratan teknis, seperti tata letak atau penggunaan sistem daring, tanpa
disertai pembenahan substansial pada aspek mutu akademik dan tata kelola editorial.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan standar internasional dan
kapasitas aktual pengelola jurnal di tingkat institusional.

Kesenjangan serupa juga ditemukan pada jurnal jurnal ilmiah yang dikelola oleh
perguruan tinggl di Provinsi Jambi. Meskipun terdapat komitmen institusional untuk
meningkatkan mutu jurnal dan mendorong visibilitas publikasi, para pengelola jurnal masih
menghadapi berbagai keterbatasan. Keterbatasan tersebut meliputi minimnya akses
terhadap pelatthan khusus yang berorientasi pada standar internasional, kurangnya
pemahaman konseptual mengenai tata kelola jurnal bereputasi, serta terbatasnya jejaring
profesional antar pengelola jurnal lintas institusi. Akibatnya, upaya peningkatan mutu jurnal
sering kali berjalan parsial dan tidak terintegrasi dalam perencanaan pengembangan jangka
panjang (Widyhening et al., 2014).

Berbagai kegiatan pelatihan dan pendampingan jurnal yang telah dilakukan sebelumnya
umumnya berfokus pada aspek teknis pengelolaan sistem, seperti penggunaan perangkat
lunak pengelolaan jurnal atau pemenuhan persyaratan administratif akreditasi nasional.
Sementara 1tu, aspek strategis seperti penguatan peran editor sebagai penjaga mutu
akademik, pembangunan budaya etika publikasi, penyusunan peta jalan pengembangan
jurnal, serta kesiapan menuju indeksasi internasional bereputasi masih relatif kurang
mendapatkan perhatian. Inilah celah utama atau gap yang melatarbelakangi perlunya
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bersifat upgrading dan berorientasi pada
penguatan tata kelola jurnal secara holistik.

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya menekankan transfer pengetahuan teknis, tetapi
Juga penguatan pemahaman konseptual dan reflektif mengenai tata kelola jurnal ilmiah
bereputasi. Kegiatan ini memosisikan pengeloh jurnal sebagai aktor akademik strategis yang
memiliki peran sentral dalam menjaga integritas, mutu, dan arah pengembangan jurnal.
Melalui pendekatan partisipatif, diskusi berbasis pengalaman, dan studi kasus nyata,
kegiatan ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara standar internasional dan
praktik pengelolaan jurnal di tingkat daerah.

Merespons kebutuhan tersebut, Relawan Jurnal Indonesia menyelenggarakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa upgrading peningkatan tata kelola jurnal ilmiah
menuju indeksasi internasional bereputasi. Kegiatan in1 menghadirkan Kaspul Anwar PhD
sebagai pemateri utama yang memiliki pengalaman dalam pengelolaan jurnal ilmiah,
pendampingan indeksasi, serta pengembangan kapasitas pengelola jurnal di berbagai
perguruan tinggl. Kegiatan dilaksanakan di Universitas Adiwangsa Jambi dan dikuti oleh
pengelola jurnal dari berbagai perguruan tinggi se Provinsi Jambi.

Artikel luaran pengabdian ini merupakan rincian sistematis pelaksanaan keglatan
pengabdian kepada masyarakat, mencakup latar belakang kegiatan, metode pelaksanaan,
hasil dan pembahasan, serta implikasi kegiatan terhadap penguatan tata kelola jurnal ilmiah
di tingkat regional dan nasional. Dengan demikian, artikel ini diharapkan tidak hanya
menjadi laporan kegiatan, tetapi juga kontribusi reflektif terhadap pengembangan praktk
pengabdian kepada masyarakat di bidang tata kelola publikasi ilmiah.
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Gambar 1. Kegiatan pengabdian masyarakat

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mi dirancang menggunakan pendekatan
partisipatif dengan menempatkan pengelola jurnal sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini menekankan keterlibatan langsung peserta dalam
merefleksikan pengalaman, mengidentifikasi permasalahan, serta merumuskan solusi
pengelolaan jurnal ilmiah secara kontekstual. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak
hanya bersifat satu arah, tetapi memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan
pengalaman antar peserta (Muslim, 2007; Nuryana et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi
kelompok, dan studi kasus yang berbasis pada pengalaman nyata pengelolaan jurnal ilmiah
(Marbun, 2019). Ceramah interaktif digunakan untuk menyampaikan kerangka konseptual
dan prinsip utama tata kelola jurnal ilmiah bereputasi. Materi yang disampaikan meliputi
standar pengelolaan jurnal ilmiah internasional, perbedaan mendasar antara akreditasi
nasional dan indeksasi internasional, struktur dan fungsi editorial, peran serta tanggung
jawab editor dan reviewer, kebijakan etika publikasi, serta strategi peningkatan kualitas
artikel 1lmiah.

Diskusi kelompok difasilitasi sebagai ruang eksplorasi untuk menggali permasalahan
yang dihadapi peserta dalam mengelola Jurnal masing masing. Pada tahap ini, peserta
didorong untuk berbagi pengalaman empiris, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi,
serta mendiskusikan praktik baik yang telah diterapkan. Diskusi kelompok berfungsi
sebagal sarana refleksi kolektif yang memperkaya pemahaman peserta terhadap
kompleksitas tata kelola jurnal serta memperkuat pembelajaran lintas institusi. Sementara
studi kasus digunakan untuk memberikan ilustrasi konkret mengenai penerapan tata kelola
jurnal ilmiah bereputasi. Kasus yang dianalisis berasal dari pengalaman pendampingan
jurnal dan praktik terbaik yang telah diterapkan oleh jurnal yang berhasil meningkatkan
kualitas pengelolaannya. Melalui analisis studi kasus, peserta diajak untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi Jumal yang mereka kelola dengan standar tata kelola yang
dipersyaratkan untuk menuju indeksasi internasional, sekaligus merumuskan langkah
perbaikan yang relevan dan realistis.

Kegiatan ini dilaksanakan pada Kamis, 23 Oktober 2025, dengan peserta yang terdiri
dar1 pengelola jurnal ilmiah dari berbagai perguruan tinggi di Provinsi Jambi. Seluruh
rangkaian kegiatan difasilitasi oleh Relawan Jurnal Indonesia sebagai bagian dari upaya
penguatan kapasitas pengelola jurnal dan pengembangan ckosistem publikasi ilmiah
nasional.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan upgrading peningkatan tata kelola jurnal ilmiah memperlihatkan
respons vang konstruktif dari para peserta, khususnya dalam bentuk keterhibatan aktif
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selama sesi diskusi dan refleksi kritis terhadap praktik pengelolaan jurnal yang selama ini
mereka jalankan. Dinamika diskusi menunjukkan adanya pergeseran cara pandang peserta
dart pendekatan administratif menuju pemahaman yang lebih konseptual dan sistemik
mengenal pengelolaan jurnal ilmiah bereputasi. Perubahan ini tercermin dari pertanyaan
dan tanggapan peserta yang tidak lagi berfokus pada aspek teknis semata, melainkan pada
1su mutu, keberlanjutan, dan integritas akademik.

Salah satu temuan penting dari kegiatan imi adalah teridentifikasinya kesenjangan
pemahaman peserta terkait makna dan posisi indeksasi internasional dalam ekosistem
publikasi ilmiah. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta memandang
indeksasi internasional sebagai target administratif yang berdiri sendiri dan harus dicapai
melalul pemenuhan persyaratan teknis tertentu. Dalam sesi pemaparan dan diskusi,
perspektf tersebut mulai mengalami pergeseran. Kaspul Anwar PhD menegaskan bahwa
indeksasi internasional merupakan hasil dari proses tata kelola jurnal yang berkelanjutan
dan berorientasi pada mutu. Ia menyatakan, “Indeksasi internasional tidak dapat dicapai
hanya dengan memenuhi persyaratan teknis. Ia adalah hasil dari proses panjang
pembenahan sistem editorial, konsistensi mutu artikel, dan integritas etika publikasi.”

Gambear 2. Peserta kegiatan upgrading pengelolaan jurnal bereputasi

Pernyataan tersebut menjadi titik masuk bagi diskusi yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara tata kelola jurnal dan reputasi akademik. Indeksasi internasional dipahami
bukan sebagai tujuan akhir yang terpisah, melainkan sebagai konsekuensi logis dari sistem
editorial yang matang, transparan, dan akuntabel. Pemahaman ini penting karena
menggeser orientasi pengelola jurnal dari pola kerja reaktif menuju pendekatan strategis
Jangka panjang. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian berfungsi sebagai ruang klarifikasi
epistemologis mengenai hakikat Jurnal bereputasi dalam sistem ilmu pengetahuan global.

Isu lain yang mengemuka dalam diskusi adalah persoalan konsistensi penerbitan jurnal.
Beberapa peserta mengungkapkan bahwa keterlambatan terbit masih menjadi masalah
berulang yang sulit diatasi. Faktor penyebabnya melipuLi keterbatasan jumlah naskah yang
masuk, rendahnya kualitas artikel, serta proses review yang berjalan lambat dan tidak
terkoordinasi secara optimal. Temuan ni menunjukkan bahwa persoalan konsistensi
penerbitan tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat dengan kualitas manajemen
editorial secara keseluruhan.

Dalam menanggapi isu tersebut, Kaspul Anwar PhD menekankan pentingnya peran
editor sebagai pengelola proses akademik. Ia menyampaikan:

“Editor bukan hanya pengelola sistem, tetapi penjaga mutu akademik. Jika editor tidak
memiliki visi dan standar yang jelas, maka jurnal akan sulit berkembang menuju reputasi
iternasional.” Pemateri, 23 Oktober 2025

Pernyataan ini mempertegas posisi editor sebagai aktor kunci dalam memastikan
keberlanjutan dan kualitas jurnal. Editor tidak hanya bertugas mengelola alur naskah, tetapi
juga menetapkan standar akademik, membangun kultur mutu, dan mengarahkan visi
pengembangan jurnal.

Diskusi in1 mendorong peserta untuk merefleksikan kembali struktur organisasi jurnal
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yang selama ini cenderung bersifat administratif. Banyak jurnal masth menempatkan editor
dalam peran teknis, tanpa kewenangan strategis dalam pengambilan keputusan akademik.
Padahal, dalam praktik jurnal bereputasi internasional, editor memiliki otoritas kuat dalam
menjaga kualitas ilmiah dan konsistensi arah jurnal. Kesadaran ini menjadi salah satu
capaian penting dari kegiatan, karena membuka ruang pembenahan peran dan fungsi
editorial secara lebih substantif.

Aspek etika publikasi juga muncul sebagai tema sentral dalam hasil diskusi. Peserta
mengakui bahwa kebijakan etika publikasi pada jurnal yang mereka kelola sering kali
disusun sebagai pemenuhan formal terhadap persyaratan tertentu, namun belum
sepenuhnya diimplementasikan dalam praktik sehari hari. Melalui studi kasus dan dialog
reflektif, peserta mulai memahami bahwa etika publikasi merupakan fondasi utama dalam
membangun kepercayaan komunitas akademik terhadap jurnal.

Dalam konteks ini, transparansi proses review, pencegahan plagiarisme, serta
penanganan konflik kepentingan dipahami sebagai elemen yang tidak dapat ditawar. Etika
publikasi tidak hanya berfungsi sebagai dokumen kebijakan, tetapi sebagai nilai yang harus
diinternalisasi oleh editor, reviewer, dan penulis. Pemahaman ini sejalan dengan standar
jurnal bereputasi internasional yang menempatkan integritas akademik sebagai pilar utama
reputasi jurnal.

Selain persoalan internal, kegiatan ini juga menyoroti pentingnya penguatan jejaring
reviewer sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu jurnal. Banyak jurnal di tingkat
daerah masih bergantung pada reviewer mternal dengan jumlah terbdtds yang berdampak
pada kualitas dan kecepatan proses review. Dalam diskusl, peserta mulai menvadan bahwa
keterbatasan jejaring reviewer merupakan hambatan struktural yang harus diatasi melalui
kolaborasi hntas institust dan lintas disiplin. Kaspul Anwar PhD menekankan dimensi
kolaboratif dalam pengelolaan jurnal bereputasi dengan menyatakan:

“Jurnal bereputasi dibangun melalui kolaborasi. Tidak ada jurnal yang berkembang
secara eksklusif dan tertutup. Keterbukaan terhadap jejaring akademik adalah kunci.”
Pemateri, 23 Oktober 2025

Pernyataan ini menggarisbawahi pentingnya keterbukaan dan jejaring sebagai strategi
mstitusional, bukan sekadar solusi teknis jangka pendek. Melalui kolaborasi, jurnal tidak
hanya memperoleh akses terhadap reviewer yang kompeten, tetapi juga memperluas
visibilitas dan legitimasi akademiknya.

Dari perspektif pengembangan berkelanjutan, peserta didorong untuk mulai menyusun
peta jalan pengembangan jurnal. Peta jalan ini dipahami sebagai dokumen strategis yang
memuat target pengembangan jangka pendek, menengah, dan panjang, mulai dari
pembenahan internal hingga kesiapan menuju indeksasi internasional. Meskipun masih
berada pada tahap awal, penyusunan peta jalan ini mencerminkan pergeseran cara berpikir
pengelola jurnal dari pendekatan ad hoc menuju perencanaan yang lebih sistematis dan
terukur.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian
kepada masyarakat berbasis peningkatan kapasitas pengelola jurnal mampu menghasilkan
dampak yang lebih mendalam dibandingkan pelatithan teknis semata. Kegiatan im tidak
hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga memfasilitasi proses refleksi kritis, perubahan
perspektif, dan penguatan komitmen kolektif terhadap mutu publikasi ilmiah. Dalam
konteks Provinsi Jambi, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan fondasi tata kelola jurnal
ilmiah yang lebih berintegritas, kolaboratif, dan berorientasi pada reputasi internasional.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat i1 memberikan kontribusi pada penguatan

paradigma pengelolaan jurnal ilmiah dengan menempatkan tata kelola sebagai fondasi

utama pencapaian reputasi internasional. Kontribusi utama kegiatan ini tidak hanya terletak
pada peningkatan pengetahuan teknis pengelola jurnal, tetapi pada pergeseran orientasi

berpikir dari pendekatan administratif menuju pendekatan strategis dan berkelanjutan

dalam pengelolaan publikasi ilmiah. Dalam konteks ini, pengelola jurnal mulai diposisikan
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sebagal aktor akademik yang berperan aktif dalam menjaga mutu, integritas, dan arah
pengembangan jurnal.

Secara konseptual, kegiatan ini memperkaya praktik pengabdian kepada masyarakat di
bidang publikasi ilmiah dengan menghadirkan model penmgkatan kapasitas yang berbasis
refleksi kritis dan dialog profesional. Pendekatan ini menunjukkan bahwa intervensi
pengabdian yang efektif tidak hanya berfokus pada pemenuhan standar teknis, tetapi juga
pada penguatan kesadaran epistemologis mengenai makna jurnal bereputasi dalam
ekosistem 1lmu pengetahuan. Dengan demikian, kegiatan in1 berkontribusi pada
pengembangan praktik pengelolaan jurnal yang lebih adaptif terhadap tuntutan standar
mternasional.

Berdasarkan capaian tersebut, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan. Pertama,
diperlukan program pendampingan lanjutan yang bersifat berjangka menengah dan panjang
untuk memastikan implementasi nyata hasil kegiatan pada level operasional jUIIldl
Pendampingan ini perlu diarahkan pada penguatan fungsi editorial, pengembangan jejaring
reviewer lintas institusi, serta internalisasi etika publikasi dalam praktik sehari hari. Kedua,
mnstitusi perguruan tinggl diharapkan memberikan dukungan kebjjakan yang lebih kuat
terhadap pengelolaan jurnal, termasuk pengakuan terhadap peran editor dan reviewer
sebagal bagian dari kinerja akademik.

Ketiga pengembangan jurnal di tingkat regional perlu diarahkan pada pembentukan
jejaring kolaboratif antar pengelola jurnal sebagai komunitas praktik. Jejaring ini berpotensi
menjadi ruang berbagi sumber daya, pengalaman, dan praktik baik yang berkelanjutan.
Keempat, kegiatan pengabdian serupa ke depan disarankan untuk mengintegrasikan
mekanisme evaluasi dampak jangka panjang agar kontribusi kegiatan tidak berhenti pada
peningkatan pemahaman, tetapi juga terukur pada perubahan tata kelola dan capaian mutu
Jjurnal.

Secara keseluruhan, kegiatan in1 menegaskan bahwa penguatan tata kelola jurnal ilmiah
menuju indeksasi internasional bereputasi memerlukan intervensi pengabdian yang bersifat
strategis, kolaboratif, dan berkelanjutan. Dengan pendekatan tersebut, pengabdian kepada
masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan diseminasi pengetahuan, tetapi sebagai
mstrumen transformasi praktik akademik yang relevan dengan tuntutan global publikasi
ilmiah.
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